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ABSTRAK 

 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) Dalam Pelayanan Haji Di 

Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu 

  

Oleh Yunita (181117003 7) 

 

Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

merupakan alat pendukung kerja yang dapat terkoneksi ke semua 

jaringan yang dapat mempermudah pengelolaan data calon 

jamaah haji dan umrah mulai dari pendaftaran , pembatalan, 

pelunasan, alih porsi, jamaah berangkat ke Tanah Suci hingga 

kembali lagi ke Tanah Air data jamaah menjadi aman dan 

terdigitalisasi secara online. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui secara jelas mengenai efektivitas penggunaan Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

pelayanan haji di Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu 

serta untuk mengetahui apakah calon jamaah haji di Kota 

Bengkulu mengetahui dan memahami mengenai SISKOHAT. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian purposive sampling. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan haji 

di Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu sudah berjalan 

secara efektif dalam meningkatkan pelayanan haji. Namun, untuk 

sebagian masyarakat muslim di Kota Bengkulu masih belum 

mengetahui dan memahami mengenai penggunaan SISKOHAT. 

 

Kata kunci: efektif, siskohat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima serta 

wajib dilakukan sekali seumur hidup bagi setiap umat muslim. 

Akan tetapi, Allah SWT yang mahabijak tidak mewajibkan 

haji dan umrah itu kepada setiap muslim secara keseluruhan. 

Ada beberapa kriteria bagi orang yang sudah terbebani untuk 

menjalankan perintah tersebut. Diantara kriterianya adalah 

orang yang memiliki kemampuan, baik secara finansial 

maupun stamina tubuh yang kuat. Hal itu dijelaskan dalam 

firman Allah SWT. Q.S Ali‟Imran:97.: 

ِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ هَ 
قَامُ ابِْرٰهِيْنَ ەۚ وَهَيْ دَخَلَهٗ كَاىَ اٰهِنًا ۗ وَلِِلّٰ يِ فِيْهِ اٰيٰتٌٌۢ بيَِّنٰتٌ هَّ

 اسْتَطَاعَ الَِيْهِ سَبيِْلًً ۗ 

َ غَنيٌِّ عَيِ الْعٰلَوِيْيَ   وَهَيْ كَفرََ فاَىَِّ اّللّٰ  

Artinya: “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di 

antaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia 

terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, 

yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 

ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 
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ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari seluruh alam.”
1
 

Tidak sekedar dalil Al-Quran. Haji juga di isyaratkan 

lewat hadits yang menjadi intisari ajaran islam. “Wahai 

manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian 

ibadah haji, maka berangkatlah menunaikan ibadah haji. 

Seseorang bertanya,"Apakah tiap tahun ya Rasulallah?". 

Beliau Saw pun diam, sampai orang itu bertanya lagi hingga 

tiga kali. Akhirnya beliau Saw menjawab,"Seandainya Aku 

bilang 'ya', pastilah kalian tidak akan mampu". (HR. 

Muslim)
.2
 

Kewajiban ibadah haji bagi umat islam yang mampu 

dalam arti luas, yaitu mampu secara jasmani dan rohani 

(mampu secara fisik dan mental) dan juga mampu secara 

finansial dalam arti memiliki dana yang di perlukan untuk 

menjalankan ibadah haji yang dilaksanakan. Ibadah haji 

merupakan ibadah yang istimewa, karena pelaksanaan ibadah 

nya tidak hanya melibatkan aspek ritual saja, melainkan 

menggabungkan semua aspek, mulai dari materi, fisik 

maupun psikis agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan 

baik, sehingga pulang ke tanah air mendapatkan predikat haji 

mabrur.  

                                                             
1 Imam Jazuli,Buku Pintar Haji & Umrah,(Yogyakarta:Ar-Ruzz 

Media,2017),h.54. 
2 Ahmad Sarwat,Seri Fiqih Kehidupan (6) Haji & Umrah,(Jakarta:DU 

Publishing,2011),h.31. 
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Haji adalah ziarah Islam tahunan ke Makkah. Haji 

secara bahasa adalah „pergi menuju‟. Secara syari‟at, haji 

adalah pergi ke Ka‟bah untuk melaksanakan amalan-amalan 

tertentu, atau haji adalah ziarah ke tempat tertentu pada waktu 

tetentu guna melaksanakan amalan tertentu. Ziarah waktu 

tertentu adalah bulan-bulan haji, yaitu Syawal, Dzulqa‟ah, 

Dzulhijjah, serta sepuluh hari pertama Dzulhijjah.
3
 Haji 

terbagi menjadi 3 macam antara lain, yang pertama Haji 

Tammatu‟ adalah haji yang dilakukan setelah umrah lebih 

dahulu, yaitu berniat ihram untuk umrah di miqatnya pada 

bulan-bulan haji. Yang kedua Haji Qiran adalah niat 

melaksanakan ihram untuk umrah dan haji secara bersamaan 

sejak dari miqat atau niat ihram untuk umrah lalu 

memasukkan niat untuk haji sebelum memulai tawaf umrah. 

Jadi, orang yang berhaji tetap dalam keadaan ihram sampai 

melempar jumrah pada hari raya idul adha (10 dzulhijjah) 

kemudian mencukur rambut. Yang ketiga haji ifrad adalah 

niat ihram untuk haji saja sejak dari miqat dan tetap dalam 

keadaan ihram sampai melempar jumrah pada hari raya idul 

adha, dan mencukur rambut.
4
  

Haji imerupakan isalah isatu idari irukun iislam iselain 

isyahadat, ishalat, ipuasa idan izakat iyang itentunya ihaji 

                                                             
3
Miti Yarmunida, Fiqh Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2017), h.1. 
4
Muhammad Solikhin, Keajaiban Haji dan Umrah, (Jakarta: 

Erlangga,2013),h.30. 



4 
 

imemiliki isyarat, itata icara iserta iaturan itertentu iyang 

idilakukan iuntuk imendapatkan igelar ihaji iyang imabrur. 

iAda ibeberapa iupaya iyang idapat idlakukan ijamaah ihaji 

iagar imeraih igelar ihaji imabrur, iyaitu: 

1. Menata iniat ihaji idengan ipenuh ikeikhlasan, iyaitu 

ikebenaran iniat, ikebenaran itekad, ikebenaran ilisan idan 

ikebenaran iperbuatan. 

2. Biaya ihaji idari iharta iyang ihalal imeliputi iongkos inaik 

ihaji, ibekal iselama idi itanah isuci idan ibekal ikeluarga 

iyang iditinggal. 

3. Bekal iilmu imanasik ihaji iyang imemadai, imeliputi 

ipengetahuan itentang itempat ipelaksanaan, ibilangan 

iatau ijumlah ipekerjaan, ipengetahuan itentang iwaktu 

ipelaksanaan idan ipengetahuan itatacara. 

4. Meninggalkan isegala ihal-hal iyang idapat imerusak 

iibadah ihaji.
5
 

Ibadah ihaji imerupakan iibadah iterfavorit ibagi 

isebagian imasyarakat iIndonesia. iDengan ipenduduk iyang 

imayoritasnya imuslim, iIndonesia itentu isetiap itahunnya 

imemberangkatkan iribuan icalon ijamaah ihaji ike itanah 

isuci iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji. iPada itahun i2021-

2022 ijumlah ipendaftar idi ikota iBengkulu imencapai iangka 

i542 ijiwa. iAngka ipendaftar iyang isetiap itahunnya 

imengalami ipeningkatan iserta iadanya ipembatasan iquota 

                                                             
5
Johari idan iJohar iArifin, iTuntunan iManasik iHaji i& iUmroh, 

i(Yogyakarta: iIstana iPublishing.2019).h.237. 
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ijamaah ihaji iyang iberangkat ike iTanah iSuci, 

imenyebabkan ipenumpukan icalon ijamaah ihaji isemakin 

ibertambah ipanjang. iTercatat ihingga isaat iini ijumlah 

icalon ijamaah ihaji idi ikota iBengkulu iyang ibelum 

iberangkat iatau iyang isedang imenunggu ikeberangkatan 

isebanyak i i9.300 ijiwa. Sedangkan iuntuk iquota 

ikeberangkatan ihanya i307 ijiwa iuntuk isetiap itahunnya. 

iKondisi iini imenjadikan idaftar itunggu i(waiting ilist) 

ikeberangkatan iibadah ihaji ike iBaitullah isemakin ipanjang 

ihingga imencapai i31 itahun. iDaftar itunggu idari itahun ike 

itahun iyang isemakin ibertambah ipanjang ihingga imencapai 

ipuluhan itahun itidak imungkin idilakukan idengan icara 

imanual, idengan imengandalkan itumpukan iberkas iataupun 

imenggunakan isistem ikomputer iyang itidak iterhubung ike 

ijaringan. iHal iini iakan imemperlambat ikinerja ilembaga 

ipelayanan ipublik idi iKementerian iAgama, imaka idari iitu 

ipenyelenggaraan ihaji iharus iterus imelakukuan iperbaikan 

iguna imemperlancar ikegiatan iibadah ihaji. i 

Dalam isejarahnya, iprosedur ipendaftaran ijamaah 

ihaji imengalami ibeberapa ikali iperubahan. iSebelum i2008, 

ipendaftaran ihaji idilakukan imenjelang ipelunasan. 

iMengikuti iproses ipada iUndang-Undang iNo i17 iTahun 

i1999 itentang iPenyelenggaran iIbadah iHaji. iPendaftaran 

ihaji iditutup ijika ikuota isudah iterpenuhi. iJamaah 

ikemudian imelakukan ipelunasan idan iberangkat idi itahun 
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iyang isama. iDengan iskema iini, itidak iada idaftar itunggu 

i(waiting ilist) idan imasa itunggu iseperti isekarang iini. 

iProsedur ipendaftaran ihaji imengalami iperbaikan ikembali 

ipada itahun i2015. iSaat iitu, idilakukan ipenyederhanaan 

iproses idengan imemangkas itahapan ipendaftaran imenjadi 

ihanya idua itahap. iJemaah imembuka irekening idan 

imembayar isetoran iawal idi ibank, ikemudian ikonfirmasi 

ipendaftaran idi iKankemenag iKabupaten/Kota. i
6
 

Hingga itahun i1990-an idata ioperasional 

ipenyelenggaraan ihaji imasih isangat isederhana. iPemerintah 

imelakukan ipelayanan ikepada ijamaah ihaji, ibaik idi iTanah 

iAir imaupun isaat ipengurusan idi iTanah iSuci imasih 

imenggunakan imesin iketik, imesin istensil, itulisan itangan, 

ifoto icopy iserta ikalkulator iuntuk imenghitung idata idan 

iinformasi, ilembar idemi ilembaran iadministrasi iserta 

idokumen iterkait idengan ihaji idilakukan isecara imanual. 

iSemuanya idiurus imanual iseperti, iwaktu iperhitungan idan 

iperebutan ikuota ihaji inasional, ipengisian iformulir iSPPH 

i(Surat iPendaftaran iPergi iHaji) iuntuk ipendaftaran ihaji idi 

ikabupaten ikota, imasa ipelunasan isetoran iBiaya 

iPenyelenggaraan iIbadah iHaji i(BPIH) idi iBank iPenerima 

iSetoran i(BPS), ipengurusan iserta ipenyelesaian ipaspor 

imaupun ivisa ihaji, ipenyusunan ipra imanifest ikloter idan 

imanifest ipenerbangan, iboarding ipass imaupun itiketing. 

                                                             
6
https://haji.kemenag.go.id/v4/era-baru-pendaftaran-haji. Diakses pada 

tanggal 8 November 2021. Pukul 10.11 WIB. 

https://haji.kemenag.go.id/v4/era-baru-pendaftaran-haji
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iJuga ipembuatan itanda iterima iserta itanda ipengenal 

ijamaah, iSurat iPanggilan iMasuk iAsrama i(SPMA) ihaji 

iembarkasi iketika iakan idiberangkatkan, iserta ilainnya.
7
 

Tidak idapat idipungkiri ibahwa ijaman isemakin ihari 

isemakin iberkembang idan imaju iterutama idalam ibidang 

iteknologi. iPerkembangan iteknologi iinformasi idan 

ikomunikasi i(TIK) isaat iini isangatlah icepat idan 

imencakup ihampir iseluruh isisi ikehidupan imanusia. iBisa 

idikatakan ibahwa isecara iindividu imaupun ikehidupan 

iberkelompok, ibermasyarakat, iberorganisasi idan ilainnya 

itidak ibias ilepas idari iTIK. iPesatnya iperkembangan iTIK 

isejalan idengan isemakin ikompleksnya ikebutuhan idan 

ipermasalahan iyang idihadapi ioleh imanusia isebagai 

ipengguna idan ipenerima imanfaat idari iTIK itersebut.
8
 

iDatangnya iteknologi ikomunikasi ibaru idapat idilihat idari 

iberkembangnya iteknologi iyang idulunya ihanya iberasal 

idari imedia icetak, isekarang iterdapat iberbagai imacam 

iproduk-produk ikomunikasi iseperti iHP, ilaptop, ikomputer, 

iradio, idan ilain-lain.
9
 iDi itahun isekarang isudah ihampir 

isemua ipekerjaan idari ipendidikan, iperusahaan, ihingga 

ipemerintahan imenggunakan iTeknologi iInformasi idan 

                                                             
7
https://sulsel.kemenag.go.id/berita/berita-wilayah/perangkat-baru-

siskohat- i ikemenag-parepare-berhasil-terkoneksi-di-ditjen-phu. Diakses pada 

tanggal 8 November 2021. Pukul 11.00 WIB. 
8
 iWheny iKhristianto, iTotok iSupriyanto, iSri iWahyuni, iSistem 

iInformasi iManajemen, i(Jember: iUPT iPenerbitan iUNEJ.2015).h.1. 
9
 iAgoeng iNoegroho, iTeknologi iKomunikasi, i(Yogyakarta: iGraha 

iIlmu,2010), iSinopsis. 

https://sulsel.kemenag.go.id/berita/berita-wilayah/perangkat-baru-siskohat-%20%20kemenag-parepare-berhasil-terkoneksi-di-ditjen-phu
https://sulsel.kemenag.go.id/berita/berita-wilayah/perangkat-baru-siskohat-%20%20kemenag-parepare-berhasil-terkoneksi-di-ditjen-phu
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iKomunikasi idi ikarenakan ijaman iyang isemakin icanggih 

idan ijuga ipraktisnya ipekerjaan iyang iberkaitan idengan 

iteknologi imembuat ipekerjaan isemakin icepat iselesai iyang 

idengan iide-ide ibaru itentang iteknologi. i 

Pentingnya iperanan iinformasi idan iteknologi idalam 

ipengelolaan isuatu ipelayanan ipenyelenggaraan iibadah ihaji 

imerupakan ihal iyang imutlak idibutuhkan. iKarena ipada 

iakhirnya idampak ibesar iyang isangat idirasakan iakibat 

imasih iminimnya iteknologi ipendataan idan ipengelolaan 

idata idalam ipenyelenggaraan iibadah ihaji iadalah iadanya 

imusibah iyang imelanda ijamaah ihaji idi iterowongan iMina. 

iSebanyak i643 iorang iIndonesia idari ikorban isebanyak 

i1.426 iorang itewas idalam imusibah idi iterowongan iAl 

iMualisin, iHaratul iLisan
10

. iPemerintah iIndonesia 

imengalami ikesulitan idalam iidentifikasi ipendataan ikorban 

iserta ikesulitan idalam imenginformasikan imusibah itersebut 

ikepada ipihak ikeluarga ikorban ikarena iteknologi iinformasi 

iyang imasih imanual. 

iUpaya iuntuk imeningkatkan ipelayanan ihaji iterus 

idilakukan iKementerian iAgama idan iUrusan iHaji idengan 

imelakukan ievaluasi iterhadap ihasil ipelaksanaan 

ipenyelenggaraan ihaji idari itahun ike itahun iyang 

                                                             
10

 https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/01/100500065/hari-ini-

dalam-sejarah--tragedi-mina-sebabkan-251-jemaah-haji-

meninggal?page=all#:~:text=2%20Juli%201990,Terowongan%20Al%20Muali

sin i%2C%20Haratul%20Lisan. Diakses pada tanggal 9 November 2021. 

Pukul 10.45 WIB. 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/01/100500065/hari-ini-dalam-sejarah--tragedi-mina-sebabkan-251-jemaah-haji-meninggal?page=all#:~:text=2%20Juli%201990,Terowongan%20Al%20Mualisin %2C%20Haratul%20Lisan
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https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/01/100500065/hari-ini-dalam-sejarah--tragedi-mina-sebabkan-251-jemaah-haji-meninggal?page=all#:~:text=2%20Juli%201990,Terowongan%20Al%20Mualisin %2C%20Haratul%20Lisan
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/01/100500065/hari-ini-dalam-sejarah--tragedi-mina-sebabkan-251-jemaah-haji-meninggal?page=all#:~:text=2%20Juli%201990,Terowongan%20Al%20Mualisin %2C%20Haratul%20Lisan
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ikemudian iditindak ilanjuti idengan ipenyempurnaan ipola 

ipelayanan iuntuk imengatasi ikekurangan-kekurangan iyang 

iterjadi. iTahun idemi itahun ipelayanan ihaji isemakin 

imenunjukkan iperubahan iyang isignifikan, iyang 

isebelumnya ipelayanan iinformasi iserta ipengelolaan idata 

ijamaah ihaji imulai idari idokumentasi, ipengarsipan isampai 

ipada ipengurusan ikeuangan imasih idilakukan isecara 

imanual isehingga isulit idikontrol isecara icepat iyang 

ikemudian imenjadi ipermasalahan ipenting. 

Melihat ipara icalon ijamaah ihaji iIndonesia iyang 

isetiap itahunnya isemakin imeningkat, iserta ituntutan 

imasyarakat iakan ipemenuhan ipelayanan iibadah ihaji iyang 

isemakin iberkualitas imenjadi itugas ibesar ipemerintah. 

Mengelola idan imelayani ijamaah ihaji iIndonesia iyang 

iberjumlah iratusan iribu itentu ibukan iperkara imudah. 

iDiperlukan imanajemen iyang irapi idan isistem 

ikomputerisasi iyang imembantu iproses ipendaftaran, 

ikeberangkatan, ikepulangan, idan ihal-hal ilain iterkait 

idata.
11

 iMaka idari iitu ipemerintah isangat imeperhatikan 

iterhadap ilayanan ihaji. iSalah isatunya idengan 

imemperbaharui iperangkat iSISKOHAT idiseluruh 

                                                             
11

Luthfi iFadhilah, i“Manajemen iPelayanan iSistem iInformasi iDan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(Siskohat) iDi iKementerian iAgama 

iKabupaten iBanyumas”. i[Skripsi iProgram iStudi iManajemen iDakwah]. 

iPurwokerto, iFakultas iDakwah iDan i iKomunikasi iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri iPurwokerto. i2018. ihal.18. idiakses ipada i17 iNovember i2021, 

iPukul i11.32 iWIB. 
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iKementerian iAgama iKabupaten/Kota iguna imemperlancar 

iseluruh ilayanan iterkait ihaji. iSuatu ilangkah iyang itepat 

ibagi ipemerintah idalam iupaya imeningkatkan ikualitas 

ipelayanan ihaji iyaitu idengan imembangun isistem 

iinformasi idan ikomputerisasi ihaji iterpadu i(SISKOHAT) 

iyang iterhubung ike isemua ijaringan iseluruh ikabupaten 

imaupun ikota idi iIndonesia.i 

Alasan ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian iini 

idikarenakan ipenulis iingin imengetahui ibetul itentang 

iefektivitas iSISKOHAT idalam ipelayanan ihaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu idan iuntuk 

imengetahui isejauh imana ipengetahuan imasyarakat imuslim 

ikota iBengkulu iterhadap iSISKOHAT. iUntuk iitu ipenulis 

iakan imeneliti itentang i“Efektivitas iPenggunaan iSistem 

iInformasi iDan iKomputerisasi iHaji iTerpadu iDalam 

iPelayanan iHaji iDi iKantor iKementerian iAgama iKota 

iBengkulu”. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Dari ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini iadalah i: i 

1. Bagaimana iefektivitas idari ipenggunaan iSistem 

iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) idalam ipelayanan ihaji idi iKementerian 

iAgama iKota iBengkulu? 
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2. Apa ifaktor ipendukung idan ipenghambat dalam 

pelayananiSistem iInformasi iDan iKomputerisasi iHaji 

Terpadu i(SISKOHAT) idi iKementerian iAgama iKota 

Bengkulu? 

 

C. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan idari irumusan imasalah idiatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini imerupakan isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ibagaimana iefektivitas idari 

ipenggunaan iSistem iInformasi iDan iKomputerisasi iHaji 

iTerpadu i(SISKOHAT) idalam ipelayanan ihaji idi 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. 

2. Untuk imengetahui iapa isaja ifaktor iyang imendukung 

idan imenghambat dalam pelayananiSistem iInformasi iDan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu (SISKOHAT) idi 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

Dengan iadanya ipenelitian idiatas idiperlukan 

ipenelitian iini ibisa imemberikan imanfaat, iantara ilain: 

1. Manfaat iTeoritis 

Untuk imemperluas iserta imenambah iwawasan 

ipengetahuan imengenai iSistem iInformasi idan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(SISKOHAT), iterutama 

idalam ipenerapannya. 
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2. Manfaat iPraktis 

Bagi iperusahaan, idiharapkan i idapat imenjadi 

iacuan iuntuk imeningkatkan ipelayanan ipada iSistem 

iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu. 

Bagi iglobal ipustaka, imenjadi isumber ireferensi 

idan ikontribusi ipemikiran idalam imenunjang ipenelitian 

iberikutnya. i 

 

E. Penelitian iTerdahulu 

Pada ibeberapa iskripsi iyang ipenulis ibaca iguna 

imenjadi ibahan iacuan iserta iperbandingan, ipenulis 

imenemukan ibeberapa iskripsi iyang imemiliki ijudul iyang 

ihampir isama idengan iyang iakan ipenulis iteliti. iSesuai 

ipenelitian iyang idilakukan iterhadap ibeberapa isumber 

ikepustakaan, iadapun ijudul itersebut, idiantaranya i: i 

1. “Manajemen iPelayanan iSistem iInformasi idan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(SISKOHAT) idi 

iKementerian iAgama iKabupaten iBanyumas”. iSkripsi 

iyang idisusun ioleh iLuthfi iFadhilah i(2018), iini 

imembahas i itentang imanajemen ipelayanan iSISKOHAT 

iyang iada ipada iSeksi iPenyelenggara iHaji idan iUmroh 

idi iKementerian iAgama iKabupaten iBanyumas, iyang 

ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana imanajemen 
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ipelayanan iSistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji 

iTerpadu i(SISKOHAT) ipada ijamaah icalon ihaji idi 

iKementrian iAgama iKabupaten iBanyumas. iDalam 

ipenelitan iini, ipeneliti imenggunakan imetode ianalisis 

ideskriptif ikualitatif idengan ipendekatan ikualitatif iyang 

iberupa idata iprimer idan isekunder. i
12

 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iadalah isama-sama imembahas 

itentang iSISKOHAT. iSedangkan i iperbedaan ipenelitian 

iini idengan ipenulis iadalah iterletak ipada iobjek idan 

ifokus ipenelitian, ipeneliti iLuthfi iFadhilah imembahas 

itentang ibagaimana imanajemen ipelayanan iSistem 

iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) ipada ijamaah icalon ihaji idi iKementrian 

iAgama iKabupaten iBanyumas. iSedangkan ipenulis 

imembahas itentang ibagaimana iefektivitas ipenggunaan 

iSISKOHAT idalam ipelayanan ihaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. 

2. “Pengaruh iFungsi iSiskohat iMobile iTerhadap iEfektivitas 

iPelayanan iHaji iPada iKantor iKementerian iAgama 

iBangka iSelatan”. iSkripsi iyang idisusun ioleh iRusna 

                                                             
12

Luthfi iFadhilah, i“Manajemen iPelayanan iSistem iInformasi iDan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(Siskohat) iDi iKementerian iAgama 

iKabupaten iBanyumas”. i[Skripsi iProgram iStudi iManajemen iDakwah]. 

iPurwokerto, iFakultas iDakwah iDan i iKomunikasi iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri iPurwokerto. i2018. idiakses ipada i17 iNovember i2021, iPukul 

i11.32 iWIB. 
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iHayati i(Manajemen iDakwah iUIN iSyarif iHidayatullah 

iJakarta i2021), iini iberisi itentang ipengaruh idari 

ipenggunaan ifungsi iSISKOHAT imobile iterhadap 

iefektivitas ipelayanan ihaji ipada ikantor ikementerian 

iagama iBangka iSelatan. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan imetode ikuantitatif iyaitu ipenelitian iyang 

imengambil isampel idari ipopulasi imenggunakan 

ikuesioner isebagai ialat ipengukur idata.
13

 i 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iadalah isama-sama imembahas 

itentang iSISKOHAT. iSedangkan iperbedaan ipeneliti iini 

idengan ipenulis iterletak ipada iobjek, ifokus idan imetode 

ipenelitian, ipeneliti iRusna iHayati imembahas itentang 

ipengaruh idari ipenggunaan ifungsi iSISKOHAT imobile 

iterhadap iefektivitas ipelayanan ihaji ipada ikantor 

ikementerian iagama iBangka iSelatan idengan 

imenggunakan imetode ikuantitatif. iSedangkan ipenulis 

imembahas itentang ibagaimana iefektivitas ipenggunaan 

iSISKOHAT idalam ipelayanan ihaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu idengan 

imenggunakan imetode ikualitatif. 

                                                             
13

Rusna iHayati,”Pengaruh iFungsi iSiskohat iMobile iTerhadap 

iEfektivitas iPelayanan iHaji iPada iKantor iKementerian iAgama iBangka 

iSelatan”. i[Skripsi iProgram iStudi iManajemen iDakwah]. iJakarta,Fakultas 

iDakwah iDan iIlmu iKomunikasi iUniversitas iIslam iNegeri iSyarif 

iHidayatullah iJakarta.2021.diakses ipada i17 iNovember i2021, ipukul i12.00 

iWIB. 
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3. “Efektivitas iPenggunaan iSISKOHAT iDalam iPelayanan 

iHaji iPada iDirektorat iJenderal iPenyelenggaraan iHaji 

idan iUmroh iKementerian iAgama iRI”. iSkripsi iini 

idisusun ioleh iAhmad iFaqih iMauludi, idari iFakultas 

iIlmu iDakwah idan iIlmu iKomunikasi iUniversitas iIslam 

iNegeri iSyarif iHidayatullah iJakarta i. iskripsi iini 

imembahas itentang iefektivitas iSISKOHAT ipada iDitjen 

iPHU iKementerian iAgama iRI idengan itujuan iuntuk 

imengetahui isecara ijelas ibagaimana ipenerapan 

ipelaksanaan idan imanajemen ipengelolaan iSISKOHAT, 

iserta ifaktor-faktor iyang imenjadi ipendukung imaupun 

ipenghambat iSISKOHAT. iDalam ipenelitian ini, ipeneliti 

imenggunakan ideskriptif ikualitatif. iObjek ipenelitian 

iyaitu idi iKantor iDitjen iPHU iKementerian iAgama iRI 

ijenis ipenelitian iyang idigunakan imerupakan iperpaduan 

iantara ipenelitian iKepustakaan idan ipenelitian 

ilapangan.
14

 i 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iadalah isama-sama imembahas 

itentang iSISKOHAT idan ifaktor ipenghambat idan 

ipendukung iSISKOHAT. iSedangkan iperbedaan 

                                                             
14

Ahmad iFaqih iMauludi,”Efektivitas iPenggunaan iSISKOHAT 

iDalam iPelayanan iHaji iPada iDirektorat iJenderal iPenyelenggaraan iHaji 

iDan iUmroh iKementerian iAgama iRI”.[Skripsi iProgram iStudi iManajemen 

iDakwa]. iJakarta,Fakultas iIlmu iDakwah iDan iIlmu iKomunikasi iUIN 

iSyarif iHidayatullah iJakarta.2020.Diakses iPada i17 iNovember i2021, 

iPukul i14.11 iWIB. 
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ipenelitian iini idengan ipenulis iadalah iterletak ipada 

iobjek idan ifokus ipenelitian, ipeneliti iAhmad iFaqih 

iMauludi imembahas itentang ibagaimana ipenerapan 

ipelaksanaan idan imanajemen ipengelolaan iSISKOHAT, 

iserta ifaktor-faktor iyang imenjadi ipendukung imaupun 

ipenghambat iSISKOHAT. iSedangkan ipenulis imembahas 

itentang ibagaimana iefektivitas ipenggunaan iSISKOHAT 

idalam ipelayanan ihaji idi iKantor iKementerian iAgama 

iKota iBengkulu. 

4. “Efektivitas iSistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji 

iTerpadu i(SISKOHAT) iDalam iPenyelenggaraan iIbadah 

iHaji”. iJurnal iini idisusun ioleh iZahrotun iMunawaroh, 

iM. iMudhofi, iDedy iSusanto idari iMTs iDarul iFalah 

iPati. iJurnal iini imembahas itentang iBagaimana 

iEfektivitas idalam ipenyelenggaraan iibadah ihaji idi 

iKantor iWilayah iKementerian iAgama iProvinsi iJawa 

iTengah, iapa iyang imenjadi ifaktor ipendukung idan 

ipenghambat ipenerapan iSISKOHAT. iJenis ipenelitian 

iini iadalah ipenelitian ikualitatif ideskripstif. iProses 

ipencariaan idata imelalui itiga icara iyaitu iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi.
15

 

                                                             
15

 iZahrotun iMunawaroh, iM. iMudhofi, iDedy iSusanto.2015. 

iJurnal.” iEfektivitas iSistem iInformasi iDan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) iDalam iPenyelenggaraan iIbadah iHaji”.Diakses iPada i17 

iNovember i2021,Pukul i15.01 iWIB. 
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Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iadalah isama-sama imembahas 

itentang iSISKOHAT idan ifaktor ipenghambat idan 

ipendukung iSISKOHAT. iSedangkan iperbedaan 

ipenelitian iini idengan ipenulis iadalah iterletak ipada 

iobjek idan ifokus ipenelitian, ipeneliti iZahrotun 

iMunawaroh, iM. iMudhofi, iDedy iSusanto imembahas 

itentang ibagaimana iefektivitas idalam ipenyelenggaraan 

iibadah ihaji idi iKantor iWilayah iKementerian iAgama 

iProvinsi iJawa iTengah. iSedangkan ipenulis imembahas 

itentang ibagaimana iefektivitas ipenggunaan iSISKOHAT 

idalam ipelayanan ihaji idi iKantor iKementerian iAgama 

iKota iBengkulu. 

5. “Penerapan iSistem iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) iTerhadap iPeningkatan iLayanan iHaji 

iPada iKantor iKementerian iAgama iKabupaten 

iSumbawa”. iJurnal iini idisusun ioleh iArdi iSuzami i, 

iChairul iHudaya i, iRodianto idari iProgram iStudi 

iMagister iManajemen iInovasi, iSekolah iPascasarjana 

iUniversitas iTeknologi iSumbawa idan iProgram iStudi 

iTeknik iInformatika, iFakultas iRekayasa iSistem 

iUniversitas iTeknologi iSumbawa. iJurnal iini imembahas 

itentang ipengaruh ipenerapan i(SISKOHAT) iterhadap 

ipeningkatan ilayanan ihaji ipada iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten iSumbawa. iPenelitian iini imerupakan 
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ipenelitian ideskriptif ikuantitatif. iJenis idata iyang 

idigunakan, iyaitu idata iprimer ididapatkan idari ihasil 

ipenyebaran ikuesioner ikepada ipara icalon ijemaah ihaji, 

imasyarakat iumum, idan ipetugas/pengelola iSISKOHAT 

iKabupaten iSumbawa.
16

 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iadalah isama-sama imembahas 

itentang iSISKOHAT. iSedangkan iperbedaan ipenelitian 

iini idengan ipenulis iadalah iterletak ipada iobjek, ifokus 

idan imetode ipenelitian, ipeneliti iArdi iSuzami i, iChairul 

iHudaya i, iRodianto imembahas itentang ipengaruh 

ipenerapan i(SISKOHAT) iterhadap ipeningkatan ilayanan 

ihaji ipada iKantor iKementerian iAgama iKabupaten 

iSumbawa idengan imetode ipenelitian ikuantitatif. 

iSedangkan ipenulis imembahas itentang ibagaimana 

iefektivitas ipenggunaan iSISKOHAT idalam ipelayanan 

ihaji idi iKantor iKementerian iAgama iKota iBengkulu 

idengan imeggunakan imetode ikualitatif. 

F. Metode iPenelitian 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Dalam ipenelitian ikali iini ipenulis imenggunakan 

imetode ipenelitian ipendekatan ikualitatif iyang 
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 iArdi iSuzami i, iChairul iHudaya i, iRodianto.2021.Jurnal.” 

iPenerapan iSistem iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(SISKOHAT) iTerhadap 

iPeningkatan iLayanan iHaji iPada iKantor iKementerian iAgama iKabupaten 

iSumbawa”.Diakses iPada i17 iNovember i2021,Pukul i18.45 iWIB. 
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ididefinisikan isebagai isuatu ipenelitian iyang iditujukan 

iuntuk imendeskripsikan idan imenganalisis ifenomena, 

iperistiwa, iaktivitas isosial, isikap, ikepercayaan, ipersepsi, 

ipemikiran iorang isecara iindividual imaupun ikelompok. 

iPenelitian ikualitatif imenurut iBogdan idan iTaylor 

i(1990) iadalah iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan 

idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

iorang-oran idan iberperilaku iyang idapat idiamati iyang 

idiarahkan ipada ilatar idan iindividu isecara iutuh.
17

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian iini idilaksanakan ipada iKantor 

Kementerian iAgama iKota iBengkulu iyang iterletak idi 

Jalan iBangka iNomor i17 iKota iBengkulu. iPada itanggal 

31 iMei isampai i31 iJuni iTahun i2022. 

3. Informan Penelitian 

Informan dari penelitian ini adalah pimpinan dan 

pegawai di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota 

Bengkulu yang dapat memberikan informasi mengenai 

data-data yang dibutuhkan peneliti. Pemilihan subjek dalam 

penelitian ini dilakukan secara purposive sampling (sample 

bertujuan), yaitu teknik sampel yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di 

dalam pengamilan sampelnya. Maka dari itu yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah Ramadan Subhi, 

                                                             
17

Imam iGunawan, iMetode iPenelitian iKualitatif iTeori idan 

iPraktik,(Jakarta:Bumi iAksara,2017),h.82. i 



20 
 

SE.,MM sebagai Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah di Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu,  

Safrizal, SE. Sebagai Operator SISKOHAT di Kementerian 

Agama Kota Bengkulu dan 5 calon jamaah haji di Kota 

Bengkulu. 

4. Sumber iData i 

Sumber idata iterdiri idari isumber idata iprimer 

idan isumber idata isekunder: 

a. Data iprimer imerupakan idata iyang idi iperoleh isecara 

ilangsung idari isumber iasli iyang idapat iberupa iopini 

isubjek i(orang) isecara iindividu imaupun ikelompok. 

iDalam ihal iini isumber idata iprimer idari ipeneliti iini 

idiperoleh ilangsung imelalui iwawancara ikepada 

iinforman idan ijuga iobservasi ike ilokasi iserta 

imelakukan iriset idalam imemperoleh idata isesuai 

iyang idibutuhkan. 

b. Data isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh idari 

isumber ilain iyang idapat idiperoleh idari i ijurnal, 

ibuku, ipublikasi ipemerintah, iatau i iartikel. 

5.  Teknik ipengumpulan idata i 

a. Observasi 

Metode iobservasi iadalah imetode iyang 

idilakukan idengan icara ipengamatan idan ipencatatan 

iyang isistematis iterhadap iapa isaja iyang iditeliti. 

iProses iini idilaksanakan isecara ikompleks ipada iobjek 
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ipenelitian iuntuk imengumpulkan ikelengkapan idata 

isecara itidak ilangsung idengan imelakukan isurvey 

isecara itiba-tiba idan ijuga ilangsung idengan 

imelakukan iobservasi ibersamaan idengan iteknik iyang 

ilainnya.
18

 i 

Dalam ihal iini ipeneliti imelakukan ipengamatan 

isecara ilangsung idengan icara imengunjungi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu iuntuk imelihat 

idan imengetahui ibagaimana iefektivitas ipenggunaan 

iSISKOHAT idalam ipelayanan ihaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. I 

b. Wawancara 

Wawancara iialah iproses imemperoleh 

iketerangan i idengan icara itanya ijawab isecara ipribadi 

iantara ipewawancara idan iinforman. i 

Dalam ihal iini iyang ipertama idilakukan ioleh 

ipeneliti iialah imenyusun ipedoman iwawancara iyang 

imengaju ikepada iprogram idan itarget idari isiskohat, 

isetelah iitu idiketahui ioleh ipembimbing i1 idan i2, 

ipeneliti imelakukan iwawancara idengan iinforman 

                                                             
18

Ahmad iFaisal iNajamuddin, i“Gaya iKepemimpinan iH. iJumadi 

iSastradihardja iDi iPT. iMastour iCabang iSemarang iDalam iUpaya 

iPeningkatan iPelayanan iJama’ah iHaji iDan iUmroh”. i[Skripsi iProgram 

iStudi iManajemen iDakwah]. iSemarang, iFakultas iDakwah iDan 

iKomunikasi iUniversitas iIslam iNegeri iWalisongo iSemarang. i2020. 

ihal.24. idiakses ipada i28 iNovember i2021 ipukul i10.19 iWIB. i 
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ipenelitian idengan icara ibertatap imuka isecara 

ilangsung imaupun imelalui ionline. I 

 

c. Dokumentasi i 

Dokumentasi iadalah ipengambilan idata iyang 

idiperoleh imelalui idokumen iseperti idata-data, iarsip-

srsip idan igambar-gambar iataupun ibentuk ilainnya. i 

Dalam ihal iini ipeneliti imelakukan 

ipengambilan idata itertulis iyang idibutuhkan idalam 

ipenelitian iini iyang iada idi iKantor iKementerian 

iAgama iKota iBengkulu. 

6. Teknik iAnalisis iData 

Teknk ianalisis idata iyang iakan idilakukan ipeneliti 

iialah imenyusun, imenjabarkan, imenentukan imana iyang 

ipenting iserta imembuat ikesimpulan ihasil idari 

iobservasi, iwawancara idan idokumentasi iyang itelah 

idilakukan isecara isistemastis isehingga iinformasi iyang 

idisampaikan ibisa idipahami idengan imudah. 

 

G. Sistematika iPenulisan 

Sisetmatika ipenulisan iproposal iskripsi iini iterdiri 

idari i2 ibab iyang idisusun isecara isistematis. iSecara igaris 

ibesar, iisi idari isetiap ibab iadalah isebagai iberikut: i 

BAB iI iPendahuluan 
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Dalam ibab iini isecara igaris ibesar imembahas 

itentang ilatar ibelakang imasalah, irumusan imasalah, 

itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, ipenelitian 

iterdahulu, imetode ipenelitian, idan isistematika 

ipenulisan. i 

BAB iII iLandasan iTeori 

Dalam ibab iini iakan imembahas itentang iteori-teori 

iyang iakan idigunakan isebagai idasar ipenelitian 

idan idasar iuntuk imengelola idata iserta iasumsi. i 

 i i i i i iBAB iIII iGambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

Dalam ibab iini iakan imembahas imengenai ihal-hal 

iyang iberkenaan idengan ikementerian iagama ikota 

iBengkulu iseperti isejarah, ivisi-misi, itugas idan 

ifungsi, itujuan ipembangunan, idan istruktur 

iorganisasi. 

 BAB iIV iHasil iPenelitian idan iPembahasan 

 Dalam ibab iini iakan imembahas ihasil idari 

ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idi 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. 

BAB iV iKesimpulan idan iSaran 

 Dalam ibab iini iberisi itentang ikesimpulan idari 

ipenelitian iyang itelah idilakukan iserta isaran iuntuk 

iperbaikan iatau ipengembangan iuntuk ipenelitian 

ilebih ilanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

Untuk mengetahui efektivitas Sistem Informasi Dan 

Komputerisasi Haji   Terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan 

haji di kantor kementerian agama kota Bengkulu, maka 

penulis memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang menjadikan landasan untuk menganalisis 

masalah-masalah penelitian. 

1. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Para ahli ekonomi mengartikan efektivitas 

sebagai kemampuan organisasi menghasilkan laba 

sebesar-besarnya. Para ahli politik mengartan sebagai 

kemampuan organisasi memperoleh posisi yang lebih 

kuat di antara organisasi-organisasi lain. Para karyawan 

mengartikan sebagai kemampuan organisasi 

memberikan tingkat kesejahteraan setinggi-tingginya 

kepada anggota dan karyawan. Menurut Etzioni, 

efektivitas adalah kemampuan organisasi untuk mencari 

sumber dan memanfaatkannya secara efesien dalam 

mencapai tujuan tertentu.
19

  

                                                             
19

 Agoes Parera, Dasar-Dasar Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2020), h.89.  
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Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, 

bisa dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini 

ialah salah satu faktor buat memilih apakah perlu 

dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk 

serta manajemen organisasi atau tidak. Pada hal ini 

efektivitas adalah pencapaian tujuan organisasi melalui 

pemanfaatan asal daya yang dimiliki secara efisien, 

dicermati dari sisi masukan (input), proses, juga keluaran 

(output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya 

mencakup ketersediaan personil, sarana dan prasarana 

serta metode dan model yang digunakan. Suatu aktivitas 

dikatakan efisien jika dikerjakan dengan benar dan 

sinkron dengan prosedur sedangkan dikatakan efektif 

jika kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar serta 

memberikan hasil yang bermanfaat.
20

 

Berdasarkan pengertian diatas secara umum 

efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang 

diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai 

dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan 

demikian, penggunaan serta peran SISKOHAT dalam 

peningkatan pelayanan ibadah haji itu apakah berhasil 

                                                             
20

 Asfriqi Machfiroh. Februari 2015. “Efektivitas Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan (Pnpm±Mp) Di Kota Palu”. E-

Jurnal Katalogis. Volume 3. No.2. https://media.neliti. 

com/media/publications/156510-ID-efektivitas-program-nasional-

pemberdayaa.pdf. November 2021. 
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atau efektif dalam melaksanakan tugas pokoknya yang 

berkaitan dengan sistem komputer.  

b. Ukuran Efektivitas 

Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila 

memenuhi beberapa kriteria berikut: 

1.) Mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

lingkungan. 

2.) Mampu mengelola siklus input-proses-output dengan 

efisien
21

. 

Efektivitas sangat berhubungan dengan 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu, serta adanya usaha atau partisipasi aktif 

dari pelaksana tugas tersebut. 

Bicara imengenai iefektivitas iada ibeberapa 

ikriteria idari ipenilaian iefektivitas iperencanaan iantara 

ilain: 

1.) Kegunaan. iHal iini imemerlukan ianalisis, 

iperamalan, ipengembangan irencana idengan 

imempertimbangkan isegala isesuatu idan 

ipembuatan irencana isebagai iproses iyang 

iberkesinambungan. iRencana ihendaknya idilakukan 

idengan ipenyesuaian isecara icepat idan ilancar 

iterhadap iperubahan ikondisi ilingkungan itanpa 

ikehilangan iefektivitas. i 
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 Agoes Parera, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2020), h.93. 
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2.) Ketepatan idan iObjektivitas. iBerbagai ikeputusan 

idan ikegiatan imanajemen ilainnya ihanya iefektif 

ibila ididasarkan ipada iinformasi iyang itepat. 

iPerencanaan ijuga iharus ilebih ididasarkan ipada 

ipemikiran iyang irealistik idan ifakta-fakta iyang 

isebenarnya itentang ipersyaratan-persyaratan iyang 

idibutuhkan iuntuk imencapai isasaran ipribadi idari 

ipembuatan irencana. iAgar iperencanaan itersebut 

itercapai imaka iproses ipenyusunannya iharus 

ididasarkan ipada ipemikiran iyang iobjektif. 

3.) Ruang iLingkup. iPerencanaan iperlu imemerhatikan 

iprinsip-prinsip ikelengkapan, ikepaduan, idan 

ikonsistensi. 

4.) Efektivitas iBiaya. iPerencanaan iharus imenyangkut 

iwaktu, iusaha idan ialiran iemosional isalah isatu 

ipedoman ipenting idalam iperencanaan iadalah 

itidak iboleh imenurunkan ipenghasilan iatau 

imengurangi ibiaya, itetapi ilebih ikecil idaripada 

ibiaya iimplementasinya. 

5.) Akuntabilitas. iAda idua iaspek iakuntabilitas 

iperencanaan. iPertama, itanggung ijawab iatas 

ipelaksanaan iperencanaan. iKedua, itanggung 

ijawab iatas iimplementasi irencana. iSuatu irencana 

iharus imencakup ikeduanya. 
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6.) Ketepatan iWaktu. iPara iperencana iharus imembuat 

iberbagai iperencanaan. iBerbagai iperubahan iyang 

iterjadi isangat icepat iakan imenyebabkan irencana 

itidak itepat iatau itidak isesuai iuntuk iberbagai 

iperbedaan iwaktu.
22

 i 

c. Faktor-Faktor iYang iMemengaruhi iEfektivitas i 

Dalam imencapai iefektivitas isuatu ilembaga iatau 

iorganisasi isangat idipengaruhi ioleh ibeberapa 

ifaktor ibaik iinternal imaupun ieksternal, iantara ilain: 

1.) Karakteristik iOrganisasi. iKarakter iorganisasi 

iterutama iberkenaan idengan istruktur idan 

iteknologi iyang idigunakan idi idalamnya. 

iEfektivitas iini idipengaruhi ioleh itingkat 

ikomplesitas idan iformalitas istruktur iserta 

isistem ikewenangan idalam ipengambilan 

ikeputusan. 

2.) Karakteristik iLingkungan. iKeberhasilan isebuah 

iorganisasi idalam imencapai itujuannya 

idipengaruhi ioleh ikemampuan iberinteraksi 

idengan ilingkungan. iOleh ikarena iitu, 

iorganisasi i(dalam ihal iini ipimpinan) idituntut 

iuntuk imelakukan ipemantauan iterhadap 

iperubahan ilingkungan isecara iterus imenerus 

idan iberusaha imenanggapinya isecara itepat 
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 iAgoes iParera, iDasar-Dasar iManajemen, i(Jakarta: iBumi iAksara, 

i2020), ih.65. 
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idengan imelakukan iberbagai ipenyesuaian, ibaik 

imenyangkut istruktur, iteknologi, iproses, 

imaupun itingkah ilaku ianggota. 

3.) Faktor ipekerja. iTingkah ilaku ianggota idapat 

imenjadi ihubungan iyang isangat iberarti ibagi 

ipencapaian iefektivitas iorganisasi, itetapi idapat 

ipula imenjadi ipenghambat iyang isanggup 

imengurangi, ibahkan imenggagalkan iefektivitas. 

i 

4.) Kebijakan imanajemen. iKebijakan iyang 

iditempuh iseorang ipemimpin idalam 

ipengelolaan iorganisasi iberpengaruh isecara 

ilangsung iterhadap iefektivitas iorganisasi. 

iSecara igaris ibesar, isegi-segi iyang iberkaitan 

idengan ikebijakan ipimpinan imencakup 

ipenetuan itujuan, ipencarian idan 

ipemanfaatansumber idaya, ipencipyaan 

ilingkungan iyang imerangsang ianggota iuntuk 

iberprestasi, iproses ikomunikasi, ipengambilan 

ikeputusan, idan ikebijakan iyang imenyangkut 

ikemampuan iorganisasi idalam imerespon 

ilingkungan
23

. I 
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 iAgoes iParera, iDasar-Dasar iManajemen,(Jakarta: iBumi iAksara, 

i2020), ih.97. 
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2. Sistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) 

1. Sistem 

Sistem ipada idasarnya imerupakan iseperangkat 

iunsur, ielemen, ikomponen, ibagian, ihal iyang isaling 

iterkait i(interrelasi), isaling imempengaruhi, idan isaling 

itergantung isehingga imerupakan itotalitas, ientitas iatau 

ikesatuan iyang ibulat, iutuh, idan iterpadu idimana 

ikeberadaannya imemiliki ifungsi idan itujuan 

itertentu.
24

 

Gordon iB. iDavis idalam ibukunya imenyatakan, 

isistem ibisa iberupa iabstrak iatau ifisis. iSistem iyang 

iabstrak iadalah isusunan iyang iteratur idari igagasan-

gagasan iatau ikonsepsi iyag isaling ibergantung. 

iSedangkan isistem iyang ibersifat ifisis iadalah 

iserangkaian iunsur iyang ibekerja isama iuntuk 

imencapai isuatu itujuan. iProf. iDr. iMr. iS. iPrajudi 

iAtmosudirdjo idalam ibukunya imenyatakan isuatu 

isistem iterdiri iatas iobjek-objek iatau iunsur-unsur iatau 

ikomponen-komponen iyang iberkaitan idan 

iberhubungan isatu isama ilain isedemikian irupa 

isehingga iunsur-unsur itersebut imerupakan isuatu 
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Akadun, iTeknologi iInformasi iAdministrasi, 

i(Bandung:Alfabeta,2009) i,h.32. 
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ikesatuan ipemrosesan iatau ipengolahan iyang 

itertentu
25

. 

Menurut iLucas i(1992), iSistem iadalah isuatu 

ipengorganisasian iyang isaling iberinteraksi, isaling 

itergantung idan iterintegrasi idalam ikesatuan ivariabel 

iatau ikomponen.
26

 

Dari iuraian idiatas idapat idiambil ikesimpulan 

ibahwa isuatu isistem ipada idasarnya iadalah 

isekelompok iunsur iyang ierat ihubungannya isatu 

idengan iyang ilain, iyang iberfungsi ibersama-sama 

iuntuk imencapai itujuan itertentu
27

. 

2. Informasi i 

a. Pengertian iInformasi 

Gordon iB. iDavis imengemukakan 

ipengertian iinformasi isebagai iberikut. i“Informasi 

iadalah idata iyang itelah idiproses idalam isuatu 

ibentuk iyang imempunyai iarti ibagi isi ipenerima 

idan imempunyai inilai inyata idan ibermanfaat ibagi 

ikeputusan isaat iitu iatau ikeputusan imendatang”
28

 

b. Fungsi iInformasi i 

                                                             
25

 iTata iSutabri, iSistem iInformasi iManajemen, 

i(Yogyakarta:Andi.2016), ih.8. 
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 iLantip iDiat iPrasojo, iSistem iInformasi iManajemen iPendidikan, 

i(Yogyakarta:UNY iPress.2013),h.1. 
27

 iTata iSutabri, iSistem iInformasi iManajemen, 

i(Yogyakarta:Andi.2016), ih.7. 
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 iHamdi iAgustin, iSistem iInformasi iManajemen iDalam iPerspektif 

iIslam, i(Depok:PT iRAJAGRAFINDO iPersada.2019),h.24. 
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Seperti iyang isudah idiketahui, iinformasi 

imemiliki iberagam ifungsi iyang ibermanfaat iuntuk 

ikehidupan isehari-hari. iAdapun ibeberapa ifungsi 

iinformasi iadalah isebagai iberikut: 

1) Sumber iPengetahuan. i 

2) Sebagai iHiburan. 

3) Fungsi iMemengaruhi. 

c. Kualitas iinformasi 

Ciri-ciri iinformasi iyang iberkualitas imenurut 

iRaymond imc. iLeod iadalah: 

1. Akurat, iinformasi iharus imencerminkan ikeadaan 

iyang isebenarnya idan iinformasi itersebut iharus 

ibebas idari ikesalan-kesalahan. 

2. Tepat iwaktu, iinformasi iitu iharus itersedia/ada 

ipada isaat iinformasi itersebut idiperlukan idan 

itidak iterhambat. 

3. Relevan, iinfromasi iyang idiberikan iharus isesuai 

idengan iyang idibutuhkan. 

4. Lengkap, iinformasi iharus idiberikan isecara 

ilengkap ikarena ibila iinformasi iyang idihasilkan 

isebagian-sebagian iakan imemengaruhi idalam 

imengambil ikeputusan. 

5. Correctness, iberarti iinformasi iyang idihasilkan 

iatau idibutuhkan iharus imemiliki ikebenaran. 
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6. Security, iberarti iinformasi iyang idihasilkan 

imempunyai imanfaat iyang ilebih ibesar 

idibandingkan idengan ibiaya imendapatkannya idan 

isebagian iinformasi itidak idapat iditaksir 

ikeuntungannya idan idengan isatuan inilai iuang 

itetapi idapat iditaksir inilai iefektivitasannya.
29

 

3. Sistem iInformasi i 

a. Pengertian iSistem iInformasi i 

Sistem iinfromasi iadalah isistem iyang 

imenerima idata isebagai iinput-nya iyang ikemudian 

idiproses idan imenghasilkan iinformasi isebagai 

ioutput-nya. iDengan ikata ilain, isistem iinformasi 

imerupakan isuatu isistem iberbasis ikomputer iyang 

imenyediakan iinformasi ibagi ibeberapa ipemakai 

idengan ikebutuhan iyang isama.
30

 

Dapat idisimpulkan ibahwa isistem iinformasi 

imencakup isejumlah ikomponen i(manusia, 

icomputer, iteknologi iinformasi, idan iprosedur 

ikerja) iada isesuatu iyang idiproses i(data imenjadi 

iinformasi) idan idimaksudkan iuntuk imencapai 

isuatu isasaran iatau itujuan.
31
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b. Fungsi iSistem iInformasi 

1. Untuk imeningkatkan iaksesibilitas idata iyang 

iada isecara iefektif idan iefisien ikepada 

ipengguna, itanpa idengan iperantara isistem 

iinformasi. 

2. Memperbaiki iproduktivitas iaplikasi 

ipengembangan idan ipemeliharaan isistem. 

3. Menjamin itersedianya ikualitas idan iketerampilan 

idalam imemanfaatkan isistem iinformasi isecara 

ikritis. 

4. Mengidentifikasi ikebutuhan imengenai 

iketerampilan ipendukung isistem iinformasi. 

5. Mengantisipasi idan imemahami iakan 

ikonsekuensi iekonomi. 

6. Menetapkan iinvestasi iyang iakan idiarahkan 

ipada isistem iinformasi. 

7. Mengembangkan iproses iperencanaan iyang 

iefektif.
32

 

c. Komponen iSistem iInformasi i 

Komponen-komponen idari isistem iinformasi iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Komponen iinput, iadalah idata iyang imasuk ike 

idalam isistem iinformasi. 
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2. Komponen ioutput, iOutput imerupkan ikomponen 

iyang iharus iada idi isistem iinformasi. iSistem 

iinformasi iyang itidak ipernah imenghasilkan 

ioutput, itetapi iselalu imenerima iinput idikatakan 

ibahwa iinput iyang iditerima imasuk ike idalam 

ilubang iyang idalam. 

3. Komponen iBasis idata, iadalah ikumpulan idari 

idata iyang isaling iberhubunga isatu idengan 

iyang ilainnya, itersimpan idi iperangkat ikeras 

ikomputer idan idigunakan iperangkat ilunak 

iuntuk imemanipulasinya. i 

4. Komponen iModel, iInformasi iyang idihasilkan 

ioleh isistem iinformasi iberasal idari idata iyang 

idiambil idari ibasis idata iyang idiolah ilewat 

isuatu imodelmodel itertentu. 

5. Komponen iKontrol. iMenurut iMichael 

i(1996:67) imenjelaskan ibahwa i”komponen 

ikontrol ijuga imerupakan ikomponen iyang 

ipenting idan iharus iada idi isistem iinformasi”. 

iKomponen ikontrol iini idigunakan iuntuk 

imenjamin ibahwa iinformasi iyang idihasilkan 

ioleh isistem iinformasi imerupakan iinformasi 

iyang iakurat.
33
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4. Komputerisasi i 

a. Pengertian iKomputerisasi 

Perkembangan iteknologi iyang isemakin 

ipesat ijuga imemunculkan isuatu iera iyang idisebut 

iera komputerisasi. iKeinginan iuntuk imenyelesaikan 

isuatu ipekerjaan ilebih icepat, iefektif iserta iakurat 

imenjadi pendorong iutama iterjadinya 

iperkembangan iteknologi, ikhususnya idalam ibidang 

ikomputer. 

Komputerisasi iadalah isuatu iperubahan 

imekanisme ipengolahan idata iyang isebelumnya 

imasih ibersifat imanual imenjadi iserba iotomatis 

ikarena imenggunakan imedia ikomputer. iFungsi 

ikomputer isebagai ialat ibantu imanusia imemang 

idapat imemudahkan iserta imenambah iefektifitas 

idalam isetiap ipekerjaan ijika ididampingi idengan 

ipengetahuan iyang icukup idalam ipenggunaannya. 

5. Pelaksanaan iIbadah iHaji 

Haji iadalah iberkunjung ike iBaitullah i(Ka‟bah) 

iuntuk imelakukan iamalan-amalan, iantara ilain: iwukuf 

idi iarafah, imabit idi imuzdalifah idan imina, itawaf idi 

iKa‟bah, isa‟i idan iamalan ilainnya ipada imasa itertentu 

idemi imemenuhi ipanggilan iAllah iSWT idan 

imengharapkan iridha-nya isemata. iIbadah ihaji 

idilaksanakan ipada ibulan ihaji i(Dzulhijjah), itepatnya 

https://www.nesabamedia.com/sejarah-komputer-dan-perkembangan-komputer/
https://www.nesabamedia.com/sejarah-komputer-dan-perkembangan-komputer/
https://www.nesabamedia.com/pengertian-dan-fungsi-komputer/
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iketika iwaktu iwukuf idi iarafah itiba i(9 iDzulhijjah), 

ihari iNahr i(10 iDzulhijjah), idan ihari-hari itasyriq i(11, 

i12 idan iDzulijjah).
34

 

6. SISKOHAT i 

a. Pengertian iSISKOHAT i 

SISKOHAT iadalah isingkatan idari iSistem 

iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu iyang 

imerupakan imedia iTeknologi iInformasi idan 

iKomunikasi i(TIK). iSISKOHAT ibukan isatuan 

ikerja, imelainkan ilebih itepatnya iadalah ialat 

ipendukung ikerja. i 

Jadi, isetiap iterkait idengan ikoneksi ijaringan 

idan idata ihaji idi iDirektorat iJenderal 

iPenyelenggaraan iHaji idan iUmrah i(Ditjen iPHU) 

iakan imemanfaatkan ifasilitas iteknologi iini. 

iPendaftaran, ipembatalan, ipelunasan idan iterkait 

idengan ihaji iakan imemberdayakan isistem iini 

iuntuk ivaliditas idata. iPenggunaan iSISKOHAT iini 

iberperan ipenting idalam ipengelolaan idata idan 

iinformasi iyang iakan imempermudah iproses 

ipelaksanaan ihaji idi iIndonesia. iApalagi ijika 

imengingat ioperasional ipenyelenggaraan iibadah 

                                                             
34

Kementerian iAgama iRI, iTuntunan iManasik iHaji iDan iUmrah, 

i(Jakarta:.2020).h.64.https://haji.kemenag.go.id/v4/sites/default/files/2020nBu

ku Tuntunan Manasik Haji.pdf 
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ihaji ibisa idikatakan imasih isangat isederhana ipada 

itahun i1990-an. i 

Awalnya, ipemerintah imelakukan ipelayanan 

ijamaah ihaji idi iTanah iAir imaupun isaat 

ipengurusan idi iArab iSaudi, imasih idengan icara 

imanual imenggunakan imesin iketik, imesin istensil, 

itulisan itangan, ifotokopi, idan ikalkulator iuntuk 

imenghitung idata idan iinformasi. iBelum ilagi 

iadanya ilembaran idemi ilembaran ikertas ibukti 

iadministrasi idan idokumen iterkait idengan ihaji 

iyang idilakukan isecara imanual. i 

Kini iSiskohat imengalami ipengembangan 

ibaik ipada iaspek ipencatatan ikeuangan iatas 

ipendaftaran, ipelunasan iongkos ihaji, idan 

ipembatalan ihaji. iBanyak inegara iyang imelakukan 

ikajian idan istudinya iuntuk imempelajari 

imekanisme idan icara ikerja isistem iini iuntuk 

imenjadi ibahan iperbaikan ipenyelenggaraan ihaji idi 

inegaranya imasing-masing, isebut isaja iMesir, 

iMalaysia, idan iBrunei iDarussalam.
35

 

3. Pelayanan iHaji i 

a. Pengertian iPelayanan iHaji 

Pelayanan ihaji iadalah ipelayanan ipublik 

idibidang ikeagamaan iyang iberkenaan idengan 

                                                             
35

https://lifepal.co.id/media/siskohat/. Diakses Pada Tanggal 2 Februari 

2022. Pukul 09.00 WIB. 

https://lifepal.co.id/media/siskohat/


39 
 

 

idevelopment iservice i(pelayanan ipengembangan), idan 

iprotective iservice i(perlindungan) ibagi iwarga inegara 

iIndonesia iyang iberagama iIslam idan imenjalankan 

iibadah ihaji isebagai irukun iIslam iyang ikelima. 

Menteri iagama idalam iundang-undang inomor 

i13 itahun i2008 ibahwa ipemerintah iberkewajiban 

imelakukan ipembinaan, ipelayanan idan iperlindungan 

idengan imenyediakan ilayanan iadministrasi, 

ibimbingan iibadah ihaji, iakomodasi, itransportasi, 

ipelayanan ikesehatan, ikeamanan idan ihal-hal ilain 

iyang idiperlukan ioleh ijamaah ihaji. iAgar ijamaah 

ihaji idapat imenunaikan iibadah ihaji idengan iaman, 

inyaman idan ilancer isesuai idengan iajaran iagama 

iislam, imaka ipenyelenggaraan ihaji idan iumrah 

iberkewajiban imemberikan ipembinaan, ipelayanan idan 

iperlindungan idengan isebaik-baiknya ikepada ijamaah 

ihaji, ipenyelenggaraan iibadah ihaji idilakukan 

iberdasarkan iasas ikeadilan idi iimplementasikan 

idengan imemberikan ipelayanan isesuai ihak ijamaah 

ihaji itanpa imengurangi isedikitpun
36

. 

Hal-hal iyang imenyangkut itentang ipelayanan 

iantara ilain iadalah ifaktor imanusia iyang imelayani, 

                                                             
36

 iResti iWildayati i, iDindin iSolahudin i, iArif iRahman. 

iOptimalisasi iPelayanan iHaji iDalam iMeningkatkan iKepuasan iJamaah. 

iJurnal iManajemen iDakwah, i17.2 i(2017), iISSN: i2550-1097 i(Online), 

i1410-5705 i(Print). ih.166. 
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ialat iatau ifasilitas iyang idigunakan iuntuk 

imemberikan ipelayanan, imekanisme ikerja iyang 

idigunakan idan ibahkan isikap imasing-masing iorang 

iyang imemberi ipelayanan idan iyang idilayani. 

Kualitas ipelayanan idapat idiketahui idengan 

icara imembandingkan ipersepsi ipara ikonsumen iatas 

ipelayanan iyang inyata-nyata imereka iterima iatau 

iyang imereka iperoleh idengan ipelayanan iyang 

isesungguhnya imereka iharapkan idan imereka 

iinginkan iterhadap iatribut-atribut ipelayanan isuatu 

ilembaga ipemerintahan itersebut. iJika ijasa iyang 

iditerima iatau idirasakan isesuai idengan iyang 

idiharapkan imaka ikualitas ipelayanan idipersepsikan 

ibaik idan imemuaskan, ijika ijasa iyang iditerima 

imelampaui iharapan ikonsumen imaka ikualitas 

ipelayanan idipersepsikan isangat ibaik idan iberkualitas. 

iDan isebaliknya ijika ijasa iyang iditerima ilebih 

irendah idari ipada iyang idiharapkan imaka ikualitas 

ipelayanan idipersepsikan iburuk. i 

Berdasarkan idefinisi itersebut idapat 

idisimpulkan ibahwa ikualitas ipelayanan imerupakan 

isuatu ikondisi idasar iyang iberhubungan idengan 

iproduk, ijasa, imanusia, iproses idan ilingkungan idalam 

imemenuhi iharapan iyang isesuai iterhadap ispesifikasi 
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iyang iada ibergantung ipada ikemampuan iuntuk 

imenghasilkan ikepuasan ipelanggan.
37

 i 

 

B. Kerangka iKonseptual 

Kerangka ikonsep idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imengetahui ibagaimana iefektivitas idari ipenggunaan iSistem 

iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu iSISKOHAT 

idalam ipelayanan ihaji idi iKementerian iAgama iKota 

iBengkulu. iKarena imengingat ibahwa ipengertian idari 

iefektivitas iitu isendiri iialah isuatu ikeadaan iyang 

imenunjukkan itingkat ikeberhasilan iatau ipencapaian isuatu 

ilembaga iatau iorganisasi iuntuk imewujudkan itujuan 

ioperasional. iKarena, isuatu ikegiatan idapat idikatakan 

iefektif iapabila imemenuhi ibeberapa ikriteria iberikut: i1). 

iMampu imenyesuaikan idiri idengan ikebutuhan ilingkungan. 

i2). iMampu imengelola isiklus iinput-proses-output idengan 

iefisien.

                                                             
37

 Murdiansyah Herman, Normajatun, dan  Desy Rahmita. Mei 2018. 

“Kualitas Pelayanan Haji Dan Umrah Pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah”. As Siyasah. Volume 3. No.1. 

File:///C:/Users/User/Downloads/1722-3503-1-Pb.Pdf . November 2021. i i i i 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Kementerian Agama Kota Bengkulu 

1. Sejarah Singkat Kementerian Agama Kota Bengkulu 

Kementerian agama adalah salah satu diantara 

kementerian yang didirikan oleh pemerintah setelah 

Indonesia merdeka. Ditinjau dari segi berdirinya, 

Kementerian Agama didirikan pada tanggal 03 Januari 

1946 dengan penetapan Pemerintah Nomor 1/SDS Tahun 

1946. 

Struktur Kementerian Agama yang pertama kali 

ditetapkan dengan keputusan Kementerian Agama Nomor 

1185/KJ Tahun 1947, sedangkan Organisasi Instansi 

Vertikal Kementerian Agama di wilayah, awal 

pembentukannya berdasar peraturan Pemerintah Nomor 

33 Tahun 1949 dengan susunan Kantor Agama Daerah 

meliputi Kantor Inspeksi Tingkat Provinsi dan Tingkat 

Kabupaten/Keresidenan. 

Kedudukan Kementerian Agama untuk tingkat 

daerah tercakup dalam  Maklumat Kementerian Agama 

No. 2/1946 tanggal 23 April 1946 yang menyatakan 

bahwa:  
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1) Shumuku i(Kantor iAgama iDaerah) iyang idalam 

ikekuasaan iResiden imenjadi ijawatan iagung idaerah iyang 

iberada idibawah iKementerian iAgama. 

2) Hak iuntuk imengangkat iPenghulu iland-raad, iKetua idan 

iAnggota iRaad iAgama i(Pengadilan iAgama) iyang idulu 

idibawah iwewenang iResiden idiserahkan ikepada  

ikewenangan iKementerian iAgama. 

3) Hak iuntuk imengangkat iPenghulu imasjid iyang 

isebelumnya imerupakan iBupati, imenjadi iwewenang 

iKementerian iAgama i(Dewan,2003:303). 

Sejarah iBengkulu idibagi ipada ilima iperiode, iyaitu i(1) 

izaman iZwapraja iatau izaman-zaman ikerajaan imungil i(1500-

1685), i(dua) izaman ikolonial iInggris i(1685 i1825), i(3) izaman 

ikolonial iBelanda i(1825-1942), i(4) izaman ipendudukan 

iJepang i(1942-1945), idan i(lima) izaman ikemerdekaan. 

Semenjak iKolonial iinggris ihingga iberkembang 

imenjadi iProvinsi ipada itanggal i18 iNovember i1968,  

iBengkulu iadalah iwilayah iadministrasi ikeresidenan iyang 

iterdiri idari itiga idaerah iKabupaten iserta isatu idaerah iKota  

iPraja, iyakni: 

a. Kabupaten iBengkulu iUtara 

b. Kabupaten iBengkulu iSelatan i 

c. Kabupaten iRejang iLebong, iserta 

d. Kabupaten iBengkulu. iGubernur iBengkulu, iBupati 
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Bengkulu, idan iWalikota iBengkulu imasing-masing 

iberkedudukan idi iKota iBengkulu. idengan iPeraturan  

iPemerintah iNomor i23 iTahun i1976, iibu ikota iKabupaten 

iBengkulu iUtara idipindahkan ike iArgamakmur idan 

idiresmikan idi itanggal i8 iOktober i1976. 

Dalam ihubungan idengan ilembaga ikeagamaan ipada 

iBengkulu isebagaimana idiungkap idiatas ipada izaman iJepang 

iurusan ikeagamaan itingkat iwilayah iditangani ioleh ilembaga  

iyang ibernama iShumuku i(kantor iagama idaerah). iSecara  

ilogis, imungkin isaja idulu idi iBengkulu iada iShumuku iPada  

ikenyataannya, iada iatau itidaknya ilembaga iitu idi iBengkulu  

idan ikalau iada idimana ikedudukannya, isiapa iyang 

imemimpinnya, isulit iuntuk idilacak ikarena idata-data 

imengenai isejarah imasa ipendudukan iJepang ibelum 

iterlacak.
38

 

Karena iitu, isejarah i ilembaga ikeagamaan idi  

iBengkulu i(dalam ihal iini ilembaga iresmi ipemerintah) idi 

imulai ipada imasa iperiode ipasca ikemerdekaan idan ilebih 

ispesifik ipada imasa iBengkulu isudah imenjadi iprovinsi. iData-

data imengenai iini idiperoleh isebagian  ibesar imelalui 

iwawancara idengan inarasumber, ipara ipensiunan ipegawai  

ikanwil ikementerian iagama. iPara inarasumber ijuga  

imengakui ibahwa iingatan-ingatan imereka itentang imasalah 
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itersebut iterbatas ipada iapa iyang imereka iketahui isesuai  

ipengalaman ikerja isaja iyang ipada ikenyataannya isering 

iberpindah-pindah itempat. 

2. Visi idan iMisi iKementerian iAgama iKota iBengkulu 

Visi: 

“Terwujudnya imasyarakat iProvinsi iBengkulu iyang iTaat 

iBeragama, iRukun, iCerdas, idan iSejahtera iLahir idan iBatin  

idalam irangka imewujudkan iBengkulu iyang iBerdaulat, 

iMandiri, idan iBerkepribadian iberlandaskan igotong iroyong”  

i(Keputusan iMenteri iAgama iNomor i39 iTahun i2015). 

Misi: 

a. Meningkatkan ipemahaman idan ipengalaman iajaran 

iagama. 

b. Memantapkan ikerukunan iintra idan iantar iumat 

iberagama. 

c. Menyediakan ipelayanan ikehidupan iberagama iyang 

imerata idan iberkualitas. 

d. Meningkatkan ipemanfaatan idan ikualitas ipengelolaan 

ipotensi iekonomi ikeagamaan. 

e. Mewujudkan ipenyelenggaraan iibadah ihaji idan iumrah  

iyang iberkualitas idan iakuntabel. 

f. Meningkatkan iakses idan ikualitas ipendidikan iumum  

iberciri iagama, ipendidikan iagama ipada i isatuan  

ipendidikan iumum idan ipendidikan iagama. 
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g. Mewujudkan itatakelola ipemerintahan iyang ibersih,  

iakuntabel, idan iterpercaya i(keputusan imenteri iagama 

inomor i39 itahun i2015).
39

 

3. Tugas idan iFungsi iKementerian iAgama 

Tugas iKementerian iAgama: 

Kementerian iagma imempunyai itugas imenyelenggarakan 

iurusan ipemerintahan idi ibidang iagama iuntuk imembantu 

iPresiden idalam imenyelenggarakan ipemerintah iNegara
40

. 

Fungsi iKementerian iAgama: 

a. Perumusan, ipenetapan idan ipelaksanaan ikebijakan idi  

ibidang ibimbingan imasyarakat iIslam, iKristen, ikatolik, 

ihindu, i ibuddha, idan ikhonghucu, ipenyelenggaraan ihaji  

idan iumrah, idan ipendidikan iagama idan ikeagamaan. 

b. Koordinasi ipelaksanaan itugas, ipembinaan, idan 

ipemberian idukungan iadministrasi ikepada i iseluruh iunsur  

iorganisasi idi ilingkungan iKementerian iAgama. 

c. Pengelolaan ibarang imilik/kekayaan iNegara iyang 

imenjadi itanggung ijawab iKementerian iAgama. 

d. Pengawasan iatas ipelaksanaan itugas idi ilingkungan  

iKementerian iAgama. 

e. Pelaksanaan ibimbingan iteknis idan isupervise iatas i 

ipelaksanaan iurusan ikementerian iagama idi idaerah. 
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https://bengkulu.kemenag.go.id/artikel/42901-visi-dan-misi-kanwil-
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f. Pelaksanaan ikegiatan iteknis i idari ipusat isampai ike  

idaerah. 

g. Pelaksanaan ipendidikan, ipelatihan, ipenelitian, idan 

ipengembangan idi ibidang iagama idan ikeagamaan. 

h. Pelaksanaan ipenyelenggaraan ijaminan iproduk ihalal 

i. Pelaksanaan idukungan i isubstansif ikepada iseluruh iunsur  

iorganisasi idi ilingkungan iKementerian iAgama.
41

 

4. Tujuan iPembangunan iKementerian iAgama iKota 

iBengkulu 

Bidang iAgama 

a. Peningkatan ikualitas i ipemahaman idan ipengalaman 

iajaran iagama idalam irangka imeningkatkan ikualitas 

ikehidupan iberagama. 

b. Pengukuhan isuasana ikerukunan ihidup iumat iberagama 

iyang iharmonis isebagai isalah isatu ipilar ikerukunan  

inasional. 

c. Pemenuhan ikebutuhan iakan ipelayanan ikehidupan 

iberagama iyang iberkualitas idan imerata. 

d. Peningkatan ipemanfaatan idan iperbaikan i ikualitas i 

ipengelolaan ipotensi iekonomi ikeagamaan idalam 

imeningkatkan ikontribusi ipada i ipeningkatan  

ikesejahteraan imasyarakat idan ipercepatan 

ipembangunan i. 
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e. Peningkatan ikualitas ipenyelenggaraan iibadah ihaji idan 

iumrah iyang itransparan idan iakuntabel iuntuk ipelayanan 

iibadah ihaj iyang iprima. 

f. Peningkatan ikualitas itata ikelola ipembangunan ibidang 

iagama idalam imenunjang ipenyelenggaraan 

ipembangunan ibidang iagama iyang iefektif, iefisien, 

itransparan idan iakuntabel. 

Bidang iPendidikan 

a. Peningkatan iakses ipendidikan iyang isetara ibagi i 

imasyarakat itidak imampu iterhadap ipendidikan idasar-

menengah i(wajib ibelajar i12 itahun). 

b. Peningkatan iakses ipendidikan ibagi iseluruh ilapisan 

imasyarakan ipada iberbagai ijenjang ipendidikan. 

c. Penurunan itingkat ikegagalan imasyarakat idalam 

imenyelesaikan ipendidikan ipada ijenjang ipendidikan  

idasar-menengah i(wajib ibelajar i12 itahun). 

d. Peningkatan ikualitas ipenyelenggaraan ipendidikan ipada 

isemua i ijenjang ipendidikan. 

e. Peningkatan ikualitas ipendidik idan itenaga ikependidikan 

idalam imelakukan iproses imendidik iyang iprofesional  

idiseluru isatuan ipendidikan. 

f. Peningkatan iakses imasyarakat iterhadap 

ipenyelenggaraan ipendidikan iagama ipada isatauan 

ipendidikan iumum iyang iberkualitas. 



49 
 

 

g. Peningkatan iakses imasyarakat iterhadap ipendidikan 

ikeagamaan iyang iberkualitas.
42

 

5. Struktur iOrganisasi iKementerian  iAgama iKota 

iBengkulu 

1. Ketua iKantor iKementerian iAgama iKota iBengkulu i: 

iDrs.H.Zainal iAbiding, iM.H. 

2. Kepala iSub iBagian iTata iUsaha i: iDr.Fahrurrazi,  

iS.Pd.,M.Si. 

3. Kepala iSeksi iPendidikan iMadrasah i: iDra.Linda iSuryani 

4. Kepala iSeksi iPendidikan iDiniyah i& iPondok iPesantren i: 

iBurhanuddin,S.Ag. 

5. Kepala iSeksi iPendidikan iAgama iIslam i: 

iH.Sumaryatim,S.Hi. 

6. Kepala iSeksi iPenyelenggaraan iHaji idan iUmrah i: 

iRamadan iSubhi,SE.,MM. 

7. Kepala iSeksi iBimbingan iMasyarakat iIslam i: iH.Rolly 

iGunawan,S.Sos.I.,M.H.I. 

8. Penyelnggaraan iZakat idan iWakaf i: iH.Bunyani,S.Ag 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Identitas Informan  

Dari penelitian yang peneliti lakukan dengan melalui 

metode wawancara dengan pegawai atau karyawan yang ada 

di Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu, diperoleh hasil 

dengan jumlah informan 7 orang yaitu Ramadan Subhi, 

SE.,MM sebagai Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah di Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu,  

Safrizal, SE sebagai Operator SISKOHAT di Kementerian 

Agama Kota Bengkulu dan 5 calon jamaah haji di Kota 

Bengkulu dan hasilnya sebagai berikut:  

 

Tabel 1.1 

Data Informan Penelitian 

No Nama Umur Alamat Jenis 

Kelamin 

1. Mulidah 56 Jl. Cimanuk IF 

No.45 RT.04 

RW.02 Kelurahan 

Padang Harapan 

Kecamatan 

Gading Cempaka 

P 
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2. Nur 

Oktafiyanti 

34 Jl. Sepakat No.25 

RT.18 RW.05 

Kelurahan Sawah 

Lebar Kecamatan 

Ratu Agung. 

P 

3. Barti 

Hasibuan 

48 Jl. Sepakat No.18 

RT.24 RW.06. 

Kelurahan Sawah 

Lebar Kecamatan 

Ratu Agung. 

L 

4. Hariyani 46 Jl. Sepakat No.07 

Blok A Prum 

Sakinah 

Kelurahan Sawah 

Lebar Kecamatan  

Ratu Agung. 

P 

5. Rudi 

Hartono 

54 Jl. Sepakat No.07 

Blok A Prum 

Sakinah 

Kelurahan Sawah 

Lebar Kecamatan  

Ratu Agung 

L 

 

 

  



53 
 

 

B. Hasil iPenelitian 

  Dalam ibab iini ipeneliti iakan imemaparkan ihasil 

ipenelitian idan ipembahasan, isesuai idengan ipermasalahan 

iyang idirumuskan imengenai iEfektivitas iPenggunaan 

iSistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) iDalam iPelayanan iHaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu. 

1. Efektivitas idari iPenggunaan iSistem iInformasi idan 

iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(SISKOHAT) iDalam 

iPelayanan iHaji idi iKementerian iAgama iKota 

iBengkulu. 

  Berdasrkan iwawancara ilangsung idengan iBapak 

iSafrizal i(Operator iSISKOHAT). iBeliau 

imengungkapkan ibahwa; iSISKOHAT imerupakan 

iSistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

iyang idimana iSISKOHAT iini iberfungsi idalam 

ipengelolaan idata ijamaah ihaji idan iumrah isecara 

ionline, ijika idibandingkan idengan isebelum 

imenggunakan iSISKOHAT iyaitu idengan icara iyang 

imasih imanual, iyang imenggunakan ikertas idemi ikertas 

iuntuk imengelola idata ijamaah, iSISKOHAT ijauh ilebih 

imembantu idan imemudahkan idalam ipengelolaan idata. 

 i“SISKOHAT iini ilangsung iterhubung imelalui ibank, 

iterkoneksi ike isemua ijaringan itermasuk icapil, 

imempermudah ipeng-inputan idata isehingga idata 

ijamaah imenjadi iaman iterdigitalisasi isecara ionline”. I 
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Tidak ihanya iitu, ibeliau ijuga imengatakan ibahwa,  

i“SISKOHAT ijuga imembantu ipara ijamaah idalam 

ipendaftaran, ipembatalan, icek iwaiting ilist, 

ikeberangkatan ihaji, iinput ipaspor, iinput idata ijamaah 

idari imulai idi iTanah iAir, ike iTanah iSuci isampai 

ikembali ilagi ike iTanah iAir. iPenggunaan iSISKOHAT 

iini ijuga isangat isimple, idengan imenggunakan ipaspor 

idan ikode iwilayah imasing-masing, ijamaah isudah idapat 

imembuka iapa isaja iyang imereka iinginkan, iseperti icek 

iwaiting ilist, ikeberangkatan, inomor iporsi idan ilain-lain. 

iKantor iKementerian iAgama iKota iBengkulu isendiri 

isudah imenggunakan iSISKOHAT isejak itahun i2000-an 

isekitar itahun i2008.”
43

 i 

 

  Kemudian, berdasarkan wawancara langsung 

dengan Bapak Ramadan Subhi (Kepala Seksi 

Penyelenggaraan Haji Dan Umrah). Beliau mengatakan 

bahwa; SISKOHAT memang sangat membantu dalam 

pengolahan data jamaah jika dibandingkan dengan 

sebelum menggunakan SISKOHAT. 

“Karena jika sebelum menggunakan SISKOHAT, data 

operasional penyelenggaraan haji itu masih sangat 

sederhana. Jika dilihat dari website kementerian agama itu, 

dibawah tahun 2008 prosedur pendaftaran haji dilakukan 

menjelang pelunasan. Pendaftara haji ditutup jika kuota 

sudah terpenuhi. Kemudian jamaah melakukan pelunasan 

dan berangkat di tahun yang sama.”
44

 

 

  Berdasarkan iwawancara ilangsung idengan ipara 

icalon ijamaah ihaji. 

                                                             
43

 iSafrizal. iOperator iSISKOHAT. iWawancara ipada itanggal i13 iJuni i2022. 
44

 Ramadan Subhi. Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah. Wawancara pada 

tanggal 28 Juli 2022. 



55 
 

 

Informan i1 

Informan ipertama iadalah iseorang iibu irumah itangga 

ibernama iibu iMulidah. iSaat iini ibeliau iberusia i56 

itahun idan imerupakan icalon ijamaah ihaji iyang isudah 

imendaftar idi iKantor iKementerian iAgama iKota 

iBengkulu isejak itahun i2021. iIbu iMulidah isendiri 

ibertempat itinggal iJl. iCimanuk iIF iNo.45 iRT.04 

iRW.02 iKelurahan iPadang iHarapan iKecamatan iGading 

iCempaka. 

  Beliau imengatakan ibahwa iia itidak imengetahui 

isebenarnya iapa iitu iSISKOHAT idan ibagaimana ifungsi 

idari iSISKOHAT iitu isendiri, iyang iia iketahui ihanya 

ijika imereka iada ikeperluan imengurus idata ihaji 

imereka, imereka itinggal idatang ike iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu idan ibertemu 

ilangsung idengan ipengurus ihaji isaja idan iselama 

imereka imelakukan iregristrasi idata idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu ibaik-baik isaja 

idan itidak iada imasalah. 

“saya ipribadi isebetulnya itidak ibegitu imegetahui iapa 

iitu iSISKOHAT, iyang isaya itahu ikalau isaya imau 

imengurus ikeperluan idata ihaji iya isaya itinggal idatang 

isaja ike ikemenag, isaya itidak itahu ikalau iyang 

imengolah idata iitu inamanya iSISKOHAT”.
45

 

 

 

                                                             
45

 iMulidah, iCalon iJamaah iHaji. iWawancara ipada itanggal i26 iJuni i2022. 
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Informan i2 

Informan ikedua iadalah iseorang iibu irumah itangga 

ibernama iNur iOktafiyanti. iSaat iini ibeliau iberusia i34 

itahun idan imerupakan icalon ijamaah iyang imendaftar 

idari itahun i2021. iIbu iNur iOktafiyanti isendiri 

ibertempat itinggal idi iJl. iSepakat iNo.25 iRT.18 iRW.05 

iKelurahan iSawah iLebar iKecamatan iRatu iAgung. 

iPernyataan iibu iNur iOktafiyanti isama idengan 

ipernyataan iibu iMulidah, ibeliau imengatakan ibahwa iia 

itidak imengetahui iapa iitu iSISKOHAT idan iia itidak 

imengetahui ibahwa idata imereka iitu idiolah ioleh isistem 

iyaitu iSISKOHAT. 

“saya itidak itahu iSISKOHAT iitu iapa, inama inya isaja 

isaya ibaru idengar”.
46

 i 

 

Informan i3 

Informan iyang iketiga iadalah iseorang ilaki-laki ibernama 

iBarti iHasibuan iyang isaat iini iberusia i48 itahun idan 

imerupakan icalon ijamaah iyang isudah imendaftar idari 

itahun i2022. iBapak iBarti iHasibuan ibertempat itinggal 

idi iJl. iSepakat iNo.18 iRT.24 iRW.06. iKelurahan iSawah 

iLebar iKecamatan iRatu iAgung. 

                                                             
46

Nur iOktafiyanti, iCalon iJamaah iHaji. iWawancara ipada itanggal i27Juni i2022. 
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  Bapak iBarti iHasibuan imengungkapkan ibahwa 

iia imengetahui itentang iSISKOHAT iserta ifungsi idan 

imanfaat idari iSISKOHAT. 

“saya iada imengetahui idan imemahami itentang 

iSISKOHAT, iSISKOHAT iitu iuntuk ipendaftaran, icek-

cek iwaitig ilist idan isebagainya”.
47

 

 

Informan i4 

Informan ike iempat iadalah iseorang iibu irumah itangga 

ibernama iHariyani iyang ibertempat itinggal idi iJl. 

iSepakat iNo.07 iBlok iA iPrum iSakinah iKelurahan 

iSawah iLebar iKecamatan i iRatu iAgung.. iBeliau itelah 

imendaftar ihaji ipada itahun i2022. iSaat iini ibeliau 

iberusia i46 itahun. i 

  Ibu iHariyani imengatakan i ibahwa i iia itidak 

imengetahui itentang iSISKOHAT. i 

“kalau iSISKOHAT isaya isama isekali itidak itahu, isaya 

ihanya iikuti ijalurnya isaja isampai iselesai, idan iyang 

imengurus isemuanya iitu isuami isaya”.
48

 

 

Informan i5 

Informan iyang ike ilima iadalah iseorang ilaki-laki 

ibernama iRudi iHartono iyang isaat iini iberusia i54 

itahun idan ibertempat itinggal idi iJl. iSepakat iNo.07 

iBlok iA iPrum iSakinah iKelurahan iSawah iLebar 

                                                             
47

 iBarti iHasibuan, iCalon iJamaah iHaji. iWawancara ipada itanggal i26 iJuni 

i2022. 
48

Hariyani, iCalon iJamaah iHaji. iWawancara ipada itanggal i27 iJuni i2022. 
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iKecamatan i iRatu iAgung. iBeliau isudah imendaftar 

ihaji isejak itahun i2021. i 

  Bapak iRudi iHartono ijuga imengungkapkan 

ibahwa iia itidak imengetahui ibetul iapa iitu iSISKOHAT. 

“saya itidak itahu iSISKOHAT iitu iapa, itapi isaya iada 

idengar-dengar iSISKOHAT iitu, ihanya idengar-dengar 

isaja”.
49

 

 

  Berdasarkan ihasil iwawancara idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa iSISKOHAT isudah iberjalan isecara 

iefektif idalam imeningkatkan ipelayanan ihaji. iNamun 

iuntuk ipara icalon ijamaah imasih ibanyak iyang ibelum 

imengetahui ibetul i iapa iitu iSISKOHAT. 

 

2. Faktor iPendukung idan iPenghambat Dalam 

PelayananiSistem Informasi Dan Komputerisasi iHaji 

iTerpadu i(SISKOHAT)idi iKementerian iAgama 

iKota iBengkulu. 

  Berdasarkan iwawancara ilangsung idengan 

iBapak iSafrizal i(Operator iSISKOHAT), ibeliau 

imengatakan ibahwa:  

i“faktor ipendukung idan ipenghambat iSistem iInformasi 

idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu i(SISKOHAT) iadalah 

igangguan ijaringan iyang isering ihilang-timbul”. i 

 

                                                             
49

Rudi iHartono, iCalon iJamaah iHaji. iWawancara ipada itanggal i27 iJuni 

i2022. 
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  Selama iSISKOHAT iini idigunakan idi 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu, ibelum iada 

ifaktor ilain iyang imenghambat ikerja iSISKOHAT, 

inamun ijika iada isesuatu iyang idapat imenghambat 

ikerja iSISKOHAT, iBapak iSafrizal imengatakan, ipihak 

ipengelola iakan isegera ilangsung imenghubungi ipusat 

ikarena ipenggunaan iSISKOHAT idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iBengkulu idilakukan isecara 

imandiri iagar ipelayanan imasyarakat imenjadi ilebih 

imaksimal idan ilangsung iterhubung ike ipusat iyang iada 

idi iJakarta, itidak ilagi imelalui iKanwil iProvinsi, ikarena 

iKanwil iProvinsi imemiliki imenu imereka isendiri idan 

imenggabungkan iseluruh iwilayah iKabupaten imaupun 

iKota iBengkulu. iSedangkan iKantor iKementerian 

iAgama iKota iBengkulu ihanya iwilayah iKota 

iBengkulu.
50

 

 

  Berdasarkan ihasil iwawancara idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ifaktor ipendukung idan ipenghambat 

iSISKOHAT ihanya ikarena igangguan ijaringan iyang 

isering ihilang itimbul. 

C. Pembahasan 

  SISKOHAT imerupakan isistem iinformasi idan 

ikomputerisasi ihaji iterpadu iyang idisebut ijuga isebagai ialat 

                                                             
50

 iSafrizal. iOperator iSISKOHAT. iWawancara ipada itanggal i13 

iJuni i2022. 
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ipendukung ikerja. iDengan imemanfaatkan imedia iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi, iSISKOHAT idapat iterkoneksi 

ike isemua ijaringan iyang idapat imempermudah ipengelolaan 

idata icalon ijamaah ihaji idan iumrah. i 

  Dengan iadanya isistem idata iyang iterintegrasi 

imerupakan isuatu ipeningkatan ikualitas ipelayanan ihaji idan 

iumrah iyang isangat iefektif idi iKementerian iAgama idalam 

imenangani ipersoalan-persoalan ipara icalon ijamaah ihaji 

iyang idari isebelumnya ibersifat imanual ike iautomatic. 

iMulai idari ipendaftaran, ipelunasan, ipembatalan, ihingga 

ikeberangkatan icalon ijamaah ihaji ike iTanah iSuci isampai 

ijamaah ikembali ike iTanah iAir idata ijamaah imenjadi 

iaman iterdigitalisasi isecara ionline, ijadi idata ijamaah itidak 

iakan iterhapus iataupun ihilang. 

  Begitu ipula idengan ipelayanan iSISKOHAT 

iyang idilakukan iKementerian iAgama iKota iBengkulu 

isudah iberjalan isecara iefektif.  Karena Suatu kegiatan dapat 

dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa kriteria berikut: 

a. Mampu imenyesuaikan idiri idengan ikebutuhan 

ilingkungan. 

 Dengan ipeningkatan ijumlah ijamaah iyang 

isetiap itahunnya iselalu imengalami ipeningkatan iserta 

izaman iyang isemakin imodern, idalam ihal iini 

iSISKOHAT imampu imemenuhi ikebutuhan ipara icalon 

ijamaah ihaji imulai idari ipendaftaran, ipembatalan, icek 
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iwaiting ilist, inomor iporsi, ipaspor, iinput idata isampai 

ijamaah iberangkat ike iTanah iSuci ihingga ikembali ike 

iTanah iAir. 

b. Mampu imengelola isiklus iinput-proses-output idengan 

iefisien. 

 Dengan iadanya iSISKOHAT iini, 

ipenyelenggaraan ihaji idan iumrah idalam ipeng-inputan 

idata imenjadi ilebih imudah, ikarena iSISKOHAT 

ilangsung iterhubung imelalui ibank, iterkoneksi ike 

isemua ijaringan isehingga idata ijamaah imenjadi iaman 

iterdigitalisasi isecara ionline. iSISKOHAT imemiliki 

ijejak idigital, idimana idata ijamaah itidak iakan ihilang 

iatau iterhapus, ikarena iia imenggunakan isistem 

ikomputerisasi iyang iterhubung ike ijaringan. 

 iHanya isaja iternyata iSISKOHAT imasih isangat 

ijarang idiketahui ifungsi idan imanfaat inya ioleh 

imasyarakat imuslim idi iKota iBengkulu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

  Dari Hasil Penelitian dan pengumpulan data 

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Penggunaan dari Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Bengkulu telah berlangsung 

secara  efektif. iSISKOHAT I berfungsi idalam ipengelolaan 

idata ijamaah ihaji idan iumrah isecara ionline, ijika 

idibandingkan idengan isebelum imenggunakan iSISKOHAT 

iyaitu idengan icara iyang imasih imanual, iyang 

imenggunakan ikertas idemi ikertas iuntuk imengelola idata 

ijamaah, iSISKOHAT ijauh ilebih imembantu idan 

imemudahkan idalam ipengelolaan idata karena SISKOHAT 

ilangsung iterhubung imelalui ibank, iterkoneksi ike isemua 

ijaringan itermasuk icapil, imempermudah ipeng-inputan 

idata isehingga idata ijamaah imenjadi iaman iterdigitalisasi 

isecara ionline. 

2. Faktor ipendukung idan ipenghambat iSISKOHAT dalam 

pelayanan hanya idi ikarenakan igangguan ijaringan iyang 

isering ihilang-timbul. iBelum iada ifaktor ilain iyang 

imenghambat ikerja iSISKOHAT, inamun ijika iterjadi 
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isesuatu iyang idapat imenghambat ikerja iSISKOHAT, 

imaka ipihak iKantor iKementerian iAgama iKota iBengkulu 

iakan ilangsung imenghubungi ipusat idan ibisa ilangsung 

idiatasi isaat iitu ijuga. 

B. Saran 

Ada ibeberapa isaran iyang ipenulis isampaikan idalam 

ipenelitian iini, iantara ilain: 

1. Bagi ikementerian iagama 

a. Dengan iberkembangnya iteknologi idari imasa ike 

imasa iyang isemakin ipesat. iSISKOHAT iini 

idiharapkan idapat idi ijangkau ioleh imasyarakat iluas 

iuntuk idapat imengetahui isemua ihal iyang iberkaitan 

idengan ipenyelenggaraan ihaji idan iumrah. 

b. Dapat imengantisipasi ijika iterjadi iganguan iyang i 

idapat imenghambat ikinerja iSISKOHAT, isehingga 

ipelayanan ihaji idapat iberjalan isecara imaksimal. 

2. Bagi ipihak ipeneliti iselanjutnya 

 Penelitian iMengenai iEfektivitas iPenggunaan 

iSistem iInformasi idan iKomputerisasi iHaji iTerpadu 

i(SISKOHAT) iDalam iPelayanan iHaji idi iKementerian 

iAgama iKota iBengkulu iini, imasih ijauh idari ikata 

isempurna isehingga ikekurangan-kekurangan idalam 

ipenelitian iini ipenulis iberharap idapat idijadikan iacuan 

ikajian iuntuk ipenelitian iselanjutnya.  
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